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 Tujuan Penulisan ini adalah membuat aplikasi Perpustakaan untuk mempermudah 
pengunjung dalam peminjaman dan pengembalian buku dengan menggunakan software 
Microsoft Visual Basic dan Micrososft SQL Server. Metode yang digunakan adalah metode 
Iteratif (itterative model) mengkombinasikan proses-proses pada model air terjun dan iteratif 
pada model prototipe. Adapun tahapan-tahapan meodologi iteratif meliputi analisis kebutuhan 
perangkat lunak, desain, pembuatan kode program dan pengujian. Hasil yang ingin dicapai 
adalah dapat merancang aplikasi yang diharapkan mampu memberikan kemudahan untuk 
melakukan hubungan yang baik dengan pengunjung. 
 
Kata kunci—Aplikasi, Perpustakaan, Microsoft Visual Studio,Micrososft SQL Server, Iteratif. 
 
Abstract 
 The purpose of this writing is to make it easier for visitors Library application for the 
borrowing and returning books by using Microsoft Visual Basic and SQL Server Micrososft. 
The method used is the method Iterative (itterative model) combines the processes at the 
waterfall and iterative models on a prototype model. The method iterative stages include 
software requirements analysis, design, code generation and testing program. Results to be 
achieved are able to design applications that are expected to make it easier to do a good 
relationship with the visitor. 
 





Kegiatan belajar perlu didukung dengan sarana yang memadai diantaranya 
adalah adanya perpustakaan, baik perpustakaan umum, khusus, perguruan tinggi, 
nasional maupun sekolah yang menjadi salah satu sumber ilmu pengetahuan dan 
pembelajaran, sehingga dengan adanya kemajuan teknologi komputerisasi ini dapat 
mempermudah untuk mencapai tujuan yang maksimal. Setiap perpustakaan 
membutuhkan sistem pengolahan data yang khusus untuk mengelola suatu data dengan 
cepat dan tepat, sehingga tidak terlalu banyak tugas yang menyita waktu dan tenaga 
dalam menyelesaikan suatu pekerjaan terutama pada bagian pustakawan. Salah satu 
langkah yang diterapkan untuk meningkatkan fungsi dari perpustakaan tersebut adalah 
sistem pengolahan data yang baik dan mendukung sesuai yang dibutuhkan oleh sekolah. 
Demikian halnya SMA Negeri 15 Palembang, pengelolaan buku sekolah sudah 
tersedia perpustakaan sekolah yang dilengkapi dengan fasilitas  perpustakaan yang 
berfungsi agar para siswa dapat mudah mendapatkan buku yang diperlukan sesuai 
dengan kebutuhannya dan siswa mudah mendapatkan bahan untuk tugas-tugas sekolah 
dan juga menambah pengetahuan siswa.  
Berdasarkan survei awal, perpustakaan SMA Negeri 15 palembang saat ini 
aktivitasnya dengan cara pembukuan. Hal ini banyak kesulitan yang dihadapi seperti 
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rumitnya melakukan pendataan buku yang dilakukan secara satu-persatu menggunakan 
pena dan kertas dan pencarian buku yang membutuhkan waktu relatif lama karena harus 
mencari buku-buku yang dibutuhkan pada rak-rak buku untuk dibaca atau  dipinjam, 
jika ingin meminjam buku tersebut pengunjung diharuskan mengisi data pada buku 
peminjaman yang disediakan oleh petugas perpustakaan, begitu pula dengan 
pengembalian buku maka pengunjung harus mengisi buku pengembalian sehingga tidak 
efektif dan efisien dalam pelayanan peminjaman dan pengembalian. Hal ini yang 
membuat petugas perpustakaan sulit mengetahui informasi stok buku karena harus 
menghitung terlebih dahulu jumlah buku yang dipinjam dan buku yang sudah 
dikembalikan dengan mengecek data-data pada buku peminjaman dan pengembalian 
yang masih berbentuk pembukuan, akibatnya data yang dibukukan terkadang hilang 
karena penyimpanan data yang kurang baik sehingga pembuatan laporan oleh petugas 
perpustakaan tidak up to date karena sering terjadi kekeliruan sehingga seringkali 
mengalami keterlambatan dalam pengambilan keputusan. 
Dari uraian masalah diatas, penulis melakukan sebuah riset pada SMA 
NEGERI 15 PALEMBANG dengan memberi judul “APLIKASI PERPUSTAKAAN 
PADA SMA NEGERI 15 PALEMBANG”. Diharapkan aplikasi ini dapat membantu 




2.  METODE PENELITIAN 
 
2.1 Metodologi Iterasi (Itterative) 
Metodologi pengembangan sistem yang akan digunakan dalam pembuatan aplikasi 
perpustakaan pada SMA NEGERI 15 Palembang adalah metodologi pengembangan sistem 
iterasi (iterative). Model iterative mengkombinasikan proses-proses pada model air terjun 
dan iterative pada model prototype. Metodologi iterasi adalah metodologi setiap tahapan / 
fase pengembangan sistem dilaksanakan secara berulang-ulang sampai mendapatkan hasil 
yang diinginkan (A.S Rosa 2013, h.38).[2] 
2.2 Pengertian Aplikasi 
Menurut Jogiyanto (1999, h.12). Aplikasi adalah penggunaan dalam suatu 
komputer, instruksi (instruction) atau pernyataan (statement) yang disusun sedemikian rupa 
sehingga komputer dapat memproses input menjadi output. 
2.3 Pengertian Aplikasi Dekstop 
Aplikasi Dekstop merupakan aplikasi komputer yang mampu berjalan tanpa 
terhubung dengan koneksi internet. 
2.4 Microsoft Visual Studio 2012 
Microsoft Visual Studio 2012 merupakan lingkungan terpadu dalam pembuatan 
program (IDE/Integrated Development Environment) buatan Microsoft. Terdapat dalam 
paket program Visual Studio 2012 dan terintegrasi dengan pemrograman Visual Basic 
2012, visual C++ 2012, Visual F#, dan Visual C# 2012 ( Yuniar Supardi, 2015,h.1).[5] 
2.5 Crystal Report 
Crystal Report merupakan salah satu program aplikasi yang digunakan untuk 
menampilkan laporan dari data yang telah tersimpan dalam database, crystal report 
memudahkan pengguna dalam membuat laporan melalui desain visual. Untuk dapat 
menggunakan crystal report di visual basic 2012, maka instal terlebih dahulu software 
crystal report dalam paket aplikasi visual studio 2012. Aplikasi crystal report dapat 
digunakan (Wahana Komputer 2013, h.54).[4] 
Crystal Report adalah suatu aplikasi windows yang dikembangakan oleh seagete sofware 
yang berguna untuk membuat format laporan yang terpisah dari program Microsoft Visual 
Basic , namun keduanya dapat dilakukan linkage. 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
3 
2.6 Microsoft Visio 
 Visio menyediakan banyak fasilitas yang membantu dalam pembuatan diagram 
untuk menggambarkan informasi dan sistem dari penjelasan dalam bentuk teks menjadi 
suatu diagram dalam bentuk gambar. Microsoft Visio 2010 merupakan salah satu aplikasi 
yang terdapat dalam keluarga besar aplikasi Microsoft Office yang dipergunakan dalam 
membuat gambar desain diagram teknik (Wahana Komputer 2011,h.2).[3] 
2.7 Microsoft SQL Server  
 Microsoft SQL Server sebuah sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) 
produk Microsoft. Bahasa query utamanya adalah transact-SQLyang merupakan 
implementasi dari SQL standard ANSI/ISO yang digunakan oleh microsoft dan sybse. 
Umumnya SQL Server digunakan di dunia bisnis yang memiliki basis data berskala kecil 
sampai dengan menengah, tetapi kemudian berkembang dengan digunakannya SQL Server 
pada basis data besar. Saat ini versi terbaru dari SQL Server adalah SQL Server 2012.SQL 
Server adalah software RDBMS kelas enterprice yang cukup banyak digunakan oleh dunia 
korporat. Dengan menggunakan SQL Server, user dapat meyimpan banyak data dan 
mengimplementasikannya untuk kepentingan bisnis dan perusahaan (Wahana Komputer, 
2013,h.2).[4] 
2.8 Basis Data 
Sistem Basis Data adalah sistem terkomputerisasi yang tujuan utamanya adalah 
memelihara data yang sudah diolah atau informasi dan membuat informasi tersedia saat 
dibutuhkan. Pada intinya basis data adalah media untuk  menyimpan data agar dapat 
diakases dengan mudah dan cepat (Rosa A.S, 2013,h.43).[2] 
2.9 DAD (Diagram Aliran Data) 
“DFD (Data Flow Diagram) digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah 
ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan 
lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir dan akan disimpan”. Simbol-simbol DFD 
Menurut De Marco and Jourden dapat dilihat pada tabel 2.1 [2]. 
1) Diagram Konteks 
DFD pertama dalam proses bisnis. Menunjukkan konteks dimana proses bisnis 
berada. Menunjukkan semua proses bisnis dalam 1 proses tunggal (proses 0). 
Diagram konteks juga menunjukan semua entitas luar yang menerima informasi dari 
atau memberikan informasi ke system [1]. 
2) Diagram Nol 
Menunjukkan semua proses utama yang menyusun keseluruhan sistem. Level 
ini juga menunjukan komponen internal dari proses 0 dan menunjukan bagaimana 
proses-proses utama direlasikan menggunakan data flow. Pada level ini juga 
ditunjukan bagaimana proses-proses utama terhubung dengan entitas eksternal. Pada 
level ini juga ditambahkan datastore[1]. 
3) Diagram Rinci 
Level 1 diagram : umumnya diagram level 1 diciptakan dari setiap proses 
utama dari level 0. Level ini menunjukan proses-proses internal yang menyusun 
setiap proses-proses utama dalam level 0, sekaligus menunjukan bagaimana 
informasi berpindah dari satu proses ke proses yang lainnya. Jika misalnya proses 
induk dipecah, katakanlah menjadi 3 proses anak, maka 3 proses anak ini secara utuh 
menyusun proses induk.Level 2 diagram : Menunjukan semua proses yang 
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Memiliki nomor nama deskripsi proses 
satu/lebih output data flow satu/lebih input 
flow. 
 
Data Flow : 
Memiliki nama deskripsi satu/lebih koneksi ke 
suatu proses. 
 
Data Store :  
Nomor nama deskripsi satu/lebih input data 
flow satu/lebih outputdata flow. 
 
Entitas ; 
Memiliki nama nama deskripsi. 
 
 
Sumber : Hanif Al-Fatta 2007 h.107 
 
2.10 Pemodelan Data 
“Proses model menggambarkan keseluruhan proses bisnis yang akan dilakukan oleh 
sistem informasi yang akan di bangun. Proses model juga menjelaskan data-data yang 
terlibat dalam proses-proses tersebut. Tetapi proses model tidak menggambarkan 
bagaimana data diorganisir dan dikelompokkan”. Juga tidak menggambarkan hubungan 
logis antar kelompok data. Untuk masalah seperti ini diperlukan pemodelan lain yaitu 
pemodelan data [1]. 
2.10.1 Data Model 
 “Data model adalah cara formal untuk menggambarkan data yang digunakan 
dan diciptakan dalam suatu sistem bisnis. Model ini menunjukan orang, tempat 
atau benda dimana data diambil dan hubungan antar data tersebut”. Salah satu cara 
pemodelan data adalah dengan ERD. [1] 
2.10.2 ERD (Entity Relationship Diagram) 
“ERD adalah gambar atau diagram yang menunjukan informasi dibuat, 
disimpan dan digunakan dalam sistem bisnis” [1]. 
2.10.3 Bagan Alir (Fowchart) 
“Bagan alir (flowchart) adalah bagan (chart) yang menunjukan alir (flow) 
didalam program atau prosedur sistem secara logika” Bagan alir digunakan 
terutama untuk alat bantu komunukasi da untuk dokumentasi. [4]. 
1. Bagan Alir Sistem (Systems Flowchart) 
 “Bagan alir sistem (systems flowchart) merupakan bagan yang 
menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem.Bagan ini 
menjelaskan urut-urutan dari prosedur-prosedur yang ada didalam system”. 
Bagan alir sistem menunjukan apa yang dikerjakan disistem[4]. 
2. Bagan Alir Dokumen (Document Flowchart) 
“Bagan alir dokumen (document flowchart) atau disebut juga bagan alir 
formulir (form flowchart) atau paperwork flowchart merupakan bagan alir 
yang menunjukan arus dari laporan dan formulir termasuk tembusan-
tembusannya”. Bagan alir dokumen ini menggunakan symbol-simbol yang 
sama dengan yang digunakan didalam bagan alir system[6]. 
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3. Bagan Alir Skematik (Schematic Flowchart) 
“Bagan alir skematik (schematic Flowchart) merupakan bagan alir yang 
mirip dengan bagan alir sistem, yaitu untuk menggambarkan prosedur 
didalam sistem.Perbedaannya adalah, bagan alir skematik selain 
menggunakan symbol-simbol bagan alir sistem, juga menggunakan gambar-
gambar computer dan peralatan lainnya yang digunakan”.Maksud 
penggunaan gambar-gambar ini adalah untuk memudahkan komunikasi 
kepada orang yang kurang paham dengan simbol-simbol bagan alir[6]. 
4. Bagan Alir Program (Program Flowchart) 
“Bagan alir program (program flowchart) merupakan yang menjelaskan 
secara rinci langkah-langkah dari proses program”. Bagan alir program 
dibuat dari derivikasi bagan alir system[6]. 
5. Bagan Alir Proses (Process Flowchart) 
“Bagan alir proses (process flowchart) merupakan bagan alir yang 
banyak digunakan diteknik industry”. Bagan alir ini juga berguna bagi 
analisi sistem untuk menggambarkan proses dalam suatu prosedur[6]. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Prosedur yang Berjalan 
Untuk mendapatkan pemahaman terhadap aktivitas suatu sistem, maka 
diperlukan uraian beberapa aktivitas sistem yang berhubungan dengan penulisan. Aktivitas 
yang berhubungan dengan prosedur sistem yang berjalan pada SMA Negeri 15 Palembang 
yaitu sebagai berikut: 
a. Prosedur Pendataan Buku 
Pustakawan  mendata tiap buku yang masuk dengan cara menulis satu persatu buku 
tersebut  menggunakan sistem pembukuan. Lalu menyusun setiap buku pada rak-rak 
buku yang telah disesuaikan jenis bukunya masing-masing. Prosedur pendataan buku 











Gambar 3.1 Rich Picture Pendataan Buku 
 
b. Prosedur  Pencarian Buku 
Disaat para pengunjung memasuki perpustakaan, maka para pengunjung wajib 
mengisi buku absensi perpustakaan yang sudah disediakan oleh Pustakawan lalu para 
pengunjung mencari buku-buku yang dibutuhkan pada rak-rak buku yang sudah tersedia 
di perpustakaan dan membacanya ataupun meminjamnya. Prosedur pencarian buku 
dapat dilihat pada gambar 3.2 : 
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Gambar 3.2 Rich Picture Pencarian Buku 
 
c. Prosedur Peminjaman Buku 
Jika pengunjung ingin meminjam buku-buku tersebut maka pengunjung 
wajib mengisi data pada buku peminjaman yang disediakan dan diisi langsung 
oleh pustakawan. Pustakawan mulai mencatat data pengunjung maupun data 
buku yang di pinjam dalam buku peminjaman yang ada dan juga mengisi data 
pada  kartu berwarna kuning dan hijau yang terdapat pada tiap buku. Lalu 
pustakawan memberikan kartu yang berwarna kuning kepada peminjam buku 
dan kartu berwarna hijau akan disimpan oleh Pustakawan sebagai bukti jatuh 
tempo peminjaman dan data peminjaman, maka dari kartu-kartu tersebut 
Pustakawan dapat mengetahui berapa denda yang seharusnya di pertanggung 
jawabkan peminjam jika peminjam terlambat mengembalikan buku yang di 













Gambar 3.3 Rich Picture Peminjaman Buku 
 
d. Prosedur Pengembalian Buku 
Jika para pengunjung selesai menggunakan buku yang dipinjamnya 
tersebut maka harus mengembalikan kepada pustakawan dengan cara mengisi 
data pengembalian buku yang sudah di sediakan dan di isi langsung oleh 
pustakawan dan memberikan kartu kuning yang terdapat pada buku yang di 
pinjam sebagai bukti peminjaman buku yang sebelumnya di berikan oleh 











Gambar 3.4 Rich Picture Pengembalian Buku 
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e. Prosedur Menghitung Jumlah Stok Buku 
Jika ingin mengetahui stok buku maka pustakawan membutuhkan 
waktu yang cukup lama untuk mengecek buku yang ingin dicari dalam arsip 
pembukuan peminjaman dan pengembalian dan menghitung jumlah buku pada 
rak buku apakah masih ada atau tidak. Prosedur untuk mengetahui stok buku 












Gambar 3.5 Mengetahui Jumlah Stok Buku 
 
f. Proses Pembuatan Laporan 
Pembuatan laporannya jugadilakukan dengan cara pembukuan atau 
merekap data dari buku besar, dan mengarsipkan pembukuan yang telah dibuat. 
Pustakawan mengumpulkan dokumen-dokumen tersebut yang masih berbentuk 
pembukuan, lalu membuat laporan-laporan yang dibutuhkan atasan. Prosedur 













Gambar 3.6 Rich Picture Pembuatan Laporan 
3.2 Rancangan Basis Data 
 
3.2.1 ERD (Entity Relationship Diagram) 
ERD (Entity Relationship Diagram) adalah gambar atau diagram yang 
menunjukan informasi dibuat, disimpan, dan digunakan dalam sistem bisnis. 
Entity Relationship Aplikasi Perpustakaan SMA Negeri 15 dapat dilihat pada 
Gambar 3.7. 
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Gambar 3.7Entity Relationship Diagram (ERD) 
 
3.2.2   Transformasi Diagram ER Ke Tabel Relasi 
Masing-masing tabel dalam database memiliki primary key pada setiap 
tabelnya. Field-field pada masing-masing tabel juga memiliki nama yang unik. 
Setiap primary key dalam sebuah tabel  biasanya memiliki keterhubungan dengan 
tabel lainnya dan menjadi field tambahan yang disebut juga dengan foreign key. 




Gambar 3.8 Relasi antar Tabel 
3.3 Rancangan Proses 
3.3.1 Diagram Konteks Sistem yang Diusulkan 
Diagram konteks sistem yang diusulkan dapat dilihat pada gambar 3.7. 
 
Sistem Aplikasi 












Identitas Buku yang Dipinjam,








Gambar 3.9 Diagram Konteks Sistem yang Diusulkan 
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3.3.2 Diagram Nol yang Diusulkan 



























































Gambar 3.10 Diagram Nol yang Diusulkan 
 
1. Halaman Menu Utama 
Rancangan layar pada form menu utama ini akan digunakan oleh pengguna 
setelah melakukan login. Didalam menu utama terdapat master data, pencarian, 
transaksi,informasi, laporan dan logout.  
 
Gambar 3.11 Rancangan Form Menu Utama 
 
3.5 Bagan Alir (Flowchart) 
Bagan Alir (Flowchart) adalah bagan yang menunjukan aliran didalam program 
atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir program merupakan bagan yang 
menjelaskan secara rinci langkah-langkah dari proses program. 
3.5.1. Flowchart Menu Utama 
Form menu utama ini dapat diakses oleh pengguna, untuk proses awal sebelum 
masuk ke form-form menu, pada menu utama ini terdapat pilihan menu dan submenu, 
yang terdiri dari menu master data dengan submenu data buku, data anggota dan data 
pengguna, menu pencarian terdiri dari pencarian data buku, pencarian data anggota dan 
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pencarian peminjaman, menu transaksi dengan  submenu peminjaman, pengembalian 
dan display transaksi,menu informasi terdiri dari kalkulator dan lampiran, menu laporan 
dengan submenu laporan data buku, laporan data anggota, laporan data pengguna, 
laporan peminjaman dan laporan pengembalian dan menu logout. Logika program menu 
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4. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh penulis terhadap permasalahan 
pada SMA Negeri 15 Palembang maka dapat ditarik kesimpulan dari Tugas Akhir 
adalah : 
1. Dengan adanya aplikasi perpustakaan yang sudah mempermudah pustakawan  
untuk mendata buku-buku dan mencari buku-buku yang dibutuhkan maka 
aplikasi ini dapat mendata setiap buku yang masuk dengan terkomputerisasi dan 
mempermudah dalam mencari data buku tersebut. 
2. Dengan adanya aplikasi perpustakaan yang dapat memberikan pelayanan yang 
mudahkepada pengunjung dalam proses peminjaman dan  pengembalian buku 
maka aplikasi  ini apabila pengunjung meminjam dan mengembalikan buku 
akan di data secara terkomputerisasi oleh pustakawan. 
3. Dengan adanya aplikasi perpustakaan yang mempermudah petugas 
perpustakaan dalam menyimpan data peminjaman dan pengembalian sehingga 
stok buku mudah diketahui oleh pustakawan, jika pengunjung melakukan 
transaksi peminjaman dan pengembalian maka aplikasi ini akan menghitung 
jumlah buku yang bertambah dan berkurang secara otomatis. 
4. Dengan adanya aplikasi yang membuat laporan secara terkomputerisasi 
sehingga mencegah terjadinya kesalahan dalam mengisi maupun menghapus 
data dan keterlambatan dalam pembuatan laporan sehingga kepala sekolah 
dapat dengan segera mengambil keputusan. 
5. Dengan memudahkan pustakawan untuk menyimpan data-data sebagai arsip 
secara terkomputerisasi, maka data yang telah disimpan tidak mudah hilang. 
 
5. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh , penulis memberikan beberapa saran 
kepada SMA Negeri 15 Palembang yaitu : 
1. SMA Negeri 15 Palembang sebaiknya memanfaatkan aplikasi ini secara optimal 
untuk menangani berbagai proses kegiatan yang ada disana, diperlukan 
kerjasama yang baik untuk pihak yang terlibat, sehingga membantu untuk 
kelancaran kerja sistem yang baru. 
2. Sebaiknya menerapkan pelatihan khusus terhadap pengguna (user) dalam 
mengoperasikan atau menjalankan program aplikasi perpustakaan ini, agardapat 
secara optimal ketika menggunakan program aplikasi ini, sehingga dapat 
mengurangi kemungkinan kehilangan data dan tidak terjadi kesalahan yang 
dapat menyebabkan kerusakan pada sistem ini. 
3. Sebaiknya melakukan back up data untuk mencegah kerusakan yang bersifat 
fatal. 
4. SMA NEGERI 15 PALEMBANG diharapkan dapat melakukan pemeliharaan 
rutin terhadap program aplikasi ini guna mencegah terjadinya kehilangan data 
dan kerusakan sistem pada progrm aplikasi ini 
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